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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MODEL LEARNING CYCLE 5E TERHADAP
CRITICAL THINKING SKILLS DAN SELF-REGULATED LEARNING SISWA
PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN

Oleh

SALSABILA SYIFA NURASIH

Rendahnya critical thinking skills dan self-regulated learning siswa menjadi tantangan
dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
Learning Cycle 5E terhadap critical thinking skills dan self-regulated learning siswa
pada materi pencemaran lingkungan di SMP PGRI 1 Bandar Surabaya tahun ajaran
2024/2025. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP PGRI 1
Bandar Surabaya. Sampel penelitian adalah siswa kelas VII A (eksperimen) dan VII C
(kontrol) dengan teknik pengambilan sampel yaitu sample random sampling. Jenis data
yang digunakan data kuantitatif berupa critical thinking skills dan self-regulated
learning siswa dan data kualitatif berupa angket tanggapan siswa. Pengambilan data
diperoleh melalui Pretest-posttest dan angket self-regulated learning. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model Learning Cycle 5E berpengaruh secara
signifikan dalam meningkatkan critical thinking skills dan self-regulated learning
siswa. Hal ini didukung oleh hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai signifikansi
Sig. (2-tailed) 0.000 < 0.05 untuk critical thinking skills dan Sig. (2-tailed) 0.00 < 0.05
untuk self-regulated learning. Indikator critical thinking skills yang mengalami
peningkatan tertinggi adalah kemampuan menyimpulkan (N-gain 0.71). Sementara itu,
indikator self-regulated learning yang meningkat tertinggi adalah strategi belajar (N-
gain 0.88). Uji effect size menunjukkan koefisien d Cohen’s sebesar 3.27 untuk critical
thinking skills dan 5.06 untuk self-regulated learning, keduanya dalam kategori tinggi.
Model ini dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang mendukung untuk
meningkatkan critical thinking skills dan self-regulated learning siswa.

Kata Kunci: Critical Thinking Skills, Learning cycle 5E, Self-Regulated Learning.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era 4.0, dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi,
sumber daya manusia Indonesia dituntut lebih kompetitif agar mampu bersaing
dengan bangsa lain, salah satunya melalui penguasaan keterampilan abad-21 seperti
critical thinking skills yang dapat dikembangkan dalam proses pembelajaran (Syafitri,
dkk., 2021: 320). Critical thinking skills pada proses pembelajaran akan melatih
siswa untuk melihat masalah dari berbagai sudut pandang, menganalisis informasi
secara logis dan menemukan solusi yang inovatif yang dapat dilatih dan
dikembangkan. Siswa dengan critical thinking skills akan menggunakan potensi
pikiran secara maksimal untuk memecahkan suatu permasalahan yang dihadapinya
dalam kehidupan sehari-hari (Halimah, dkk., 2023:404). Selain itu, critical thinking
skills juga penting untuk meningkatkan dalam menerima informasi dengan menelaah
sumber informasi yang beredar dapat dipertanggungjawabkan atau tidak, membaca
informasi dari berbagai sumber yang di rangkum menjadi sebuah kesimpulan
(Rezkillah & Haryanto, 2020: 258).

Selain memiliki critical thinking skillsl, untuk menghadapi tantangan saat ini
dibutuhkan kemampuan-kemampuan lain salah satunya adalah kemampuan self-
regulated learning (Bajuri & Permana, 2023: 866). Self-regulated learning adalah

kemampuan siswa menyesuaikan strategi kognitif, metakognisi, motivasi, dan



lingkungannya secara sadar (Zimmermann, 1989). Menurut Dinata, dkk. (2016:140),
self-regulated learning merupakan strategi pembelajaran yang akan melatih siswa
untuk belajar secara mandiri serta meningkatkan capaian akademik mereka.
Kemandirian dalam belajar dan prestasi akademik yang optimal di setiap lembaga
pendidikan akan menghasilkan output pendidikan yang berkualitas. Peningkatan
kualitas output pendidikan tersebut turut berkontribusi pada peningkatan kualitas
sumber daya manusia di suatu negara. Kondisi ini menjadi salah satu modal penting

bagi negara dalam menghadapi persaingan di era llmu Pengetahuan dan Teknologi.

Fakta yang terjadi saat ini menurut catatan Human Development Report tahun 2020
versi UNDP peringkat HDI (Human Development Index) atau kualitas sumber daya
manusia Indonesia masih tergolong rendah (UNDP, 2020). Selain itu, kenyataan yang
ada di lapangan critical thinking skills yang dimiliki oleh siswa sangat rendah, hal
tersebut dibuktikan dengan rendahnya peringkat siswa Indonesia dalam hasil survei
PISA (Programms for International Student Assesment) yang dikeluarkan oleh
Organization for Economic Co operation and Development (OECD). Berdasarkan
hasil survei yang dilakukan oleh PISA tahun 2022 terjadi kenaikan peringkat, namun
terjadi penurunan poin sebesar 13,1 poin (Situmorang, 2024:4336). Kompetensi sains
yang dinilai dalam PISA mencakup kemampuan untuk menjelaskan fenomena secara
ilmiah, merancang dan mengevaluasi penyelidikan, serta menafsirkan data dan bukti
ilmiah (OECD, 2022). Ketiga kompetensi ini sejalan dengan definisi critical thinking
skills, yaitu kemampuan individu dalam mengumpulkan, menganalisis, mengevaluasi,
dan menyimpulkan informasi secara relevan dan valid. Hal tersebut menunjukan
bahwa kemampuan critical thinking skills siswa masih tergolong rendah (Anggraini
& Purnomo, 2024: 508-518).

Peneliti telah melakukan penelitian pendahuluan pada 13-14 September 2024 yang
melibatkan pendidik IPA kelas VI dan siswa kelas VIII SMP PGRI 1 Bandar
Surabaya dengan metode wawancara dan pemberian soal test dengan indikator

critical thinking skills. Saat peneliti memberikan soal menggunakan indikator critical



thinking skills, hanya 20% saja siswa yang mampu menjawab dengan tepat. Pada
indikator memberikan penjelasan lebih lanjut dengan soal level kognitif C5 sebanyak
80% siswa mendapat skor dibawah 50 dengan Kriteria sangat kurang yang
menggambarkan masih rendahnya critical thinking skills pada siswa. Masih banyak
ditemukan permasalahan dalam proses pembelajaran diantaranya proses pembelajaran
masih berpusat pada guru, tidak adanya proses diskusi dalam kelas sehingga tidak
melatih critical thinking skills pada siswa. Siswa jarang sekali bertanya jika terdapat
hal yang belum dipahami. Dalam proses pembelajaran siswa juga sering tidak
mendengarkan guru menerangkan di depan kelas. Menunjukkan adanya masalah yang
konsisten terkait motivasi dan manajemen diri siswa dalam belajar. Siswa seringkali
kesulitan dalam menetapkan tujuan, membuat rencana, dan menjaga fokus selama

pembelajaran.

Wahyuni, dkk., (2022:100) mengatakan rendahnya critical thinking skills siswa
disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya kurang optimalnya metode
pembelajaran yang digunakan untuk melatih critical thinking skills. Pada proses
pembelajaran siswa kurang efektif dalam mengembangkan minat, bakat dan potensi
yang mereka miliki serta siswa kurang terlatih dalam menyelesaikan soal-soal yang
menuntut adanya penalaran, argumentasi kreativitas, bersifat kontekstual dan
kreativitas dalam menyelesaikannya (Anisa, dkk., 2021: 9). Ketidaksesuaian model
dan metode pembelajaran yang digunakan dengan capaian pembelajaran juga
menyebabkan kemampuan self-regulated learning siswa tergolong rendah. Siswa
menjadi pasif, kurang termotivasi, dan merasa bosan dalam mengikuti proses belajar.
Hal ini terlihat dari rendahnya tingkat partisipasi siswa dalam diskusi kelas dan
kurangnya minat mereka untuk mengerjakan tugas-tugas yang diberikan (Rizki, at al.,
2023).

Rahmadani, (2019: 76) mengatakan critical thinking skills akan terbentuk dalam diri
siswa apabila selama proses pembelajaran di kelas, guru menciptakan suatu pola

interaksi dan komunikasi yang lebih menekankan pada proses pembentukan



pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa. Semakin rutin guru memberikan
umpan balik kepada siswa, semakin terasah pula kemampuan siswa dalam
mengajukan pertanyaan, berargumentasi, serta merespons pertanyaan dari guru. Salah
satu model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar sekaligus
melatih dan mengembangkan critical thinking skills serta kemampuan self-regulated
learning adalah model Learning Cycle 5E (Mustofa, 2018: 52). Implementasi model
Learning Cyle 5E siswa diinstruksikan aktif dalam mengkonstruksi pengetahuan yang
dimiliki dan memotivasi siswa dalam tahap-tahap proses pembelajaran menggunakan
model Learning Cycle 5E (Widana & Widyastiti, 2023: 117). Tahap Engagement
dimulai dengan guru menyajikan fenomena kehidupan sehari-hari untuk menarik
minat siswa dan memprediksi konsep yang akan dipelajari. Di tahap Exploration,
siswa melakukan praktikum atau studi literatur untuk memeriksa prediksi mereka dan
melatih critical thinking skills serta memilah informasi (Rusydi, dkk., 2018:129).
Pada tahap Explanation, siswa memaparkan hasil eksplorasi, melatih kemampuan
analisis dan pemecahan masalah. Tahap Elaboration mendorong siswa
mengembangkan konsep dalam situasi baru, memperkuat critical thinking skills.
Selain itu, pada model Learning Cycle 5E mampu meningkatkan Self-Regulated
Leraning. Pada tahap egage (menarik minat) mampu membantu siswa dalam
membangkitkan rasa percaya diri dan bertanggung jawab. Pada tahap evaluation
diharapkan rasa percaya diri siswa meningkat dan mampu belajar secara mandiri
(Utami, dkk., 2022: 1026).

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan model
Learning Cycle 5E terhadap critical thinking skills seperti penelitian yang dilakukan
oleh Widana & Widyastiti, (2023) implementasi model Learning Cyle 5E dapat
meningkatkan critical thinking skills pada siswa. Namun pada penelitian tersebut
berfokus pada mata pelajaran matematika dan peningkatan critical thinking skills
siswa saja. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati, dkk., (2018) menggunakan
model Learning Cyle 5E terhadap keterampilan proses sains, model Learning Cyle 5E

terbukti mampu meningkatkan keterampilan sains siswa secara signifikan. Penelitian



selanjutnya dilakukan oleh Fuadi, dkk., (2020) tentang pengaruh model Learning
Cyle 5E terhadap motivasi belajar dan hasil belajar siswa yang berfokus pada mata
pelajaran fisika pada jenjang SMA. Penelitian menggunakan model Learning Cycle
5E sebelumnya juga dilakukan oleh Dhiya, (2021). Pada penelitian tersebut berfokus
pada pengaruh model Learning Cycle 5E terhadap kemampuan self-regulated
learning dan penguasaan konsep.

Berdasarkan uraian tersebut, maka model yang akan dipilih untuk memperbaiki
rendahnya critical thinking skills dan self-regulated learning siswa yaitu model yang
memiliki paradigma konstruktivisme, salah satunya adalah model Learning Cycle 5E.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, dalam penelitian ini akan diangkat

masalah, yaitu:

1. Adakah pengaruh signifikan penggunaan model Learning Cycle 5E terhadap
peningkatan critical thinking skills siswa pada materi pencemaran lingkungan
kelas VII SMP PGRI 1 Bandar Surabaya tahun ajaran 2024/2025?

2. Adakah pengaruh signifikan penggunaan model Learning Cycle 5E terhadap
peningkatan self-regulated learning siswa pada materi pencemaran lingkungan
kelas VII SMP PGRI 1 Bandar Surabaya tahun ajaran 2024/2025?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui pengaruh model Learning Cycle 5E terhadap peningkatan
critical thinking skills siswa pada materi pencemaran lingkungan kelas VII SMP
PGRI 1 Bandar Surabaya tahun ajaran 2024/2025

2. Untuk mengetahui pengaruh model Learning Cycle 5E terhadap peningkatan self-
regulated learning siswa pada materi pencemaran lingkungan kelas VIl SMP
PGRI 1 Bandar Surabaya tahun ajaran 2024/2025



1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:
1. Bagi peneliti
Menjadi sarana untuk mengaktualisasikan diri, mengembangkan potensi, serta
memperluas pengetahuan dan pengalaman, terutama dalam hal perancangan,
pengembangan, dan penerapan model Learning Cycle 5E dalam proses
pembelajaran untuk meningkatkan critical thinking skills dan self-regulated
learning siswa.
2. Bagi siswa
Model Learning Cycle 5E diharapkan mampu meningkatkan critical thinking
skills dan self-regulated learning siswa dalam materi pencemaran lingkungan
3. Bagiguru
Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih dan mengaplikasikan model
pembelajaran yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan siswa, membangkitkan
semangat siswa dan mengetahui model pembelajaran yang inovatif untuk
meningkatkan critical thinking skills dan self-regulated learning siswa.
4. Bagi sekolah
Penelitian ini dapat digunakan untuk referensi dalam praktik pembelajaran di
sekolah untuk meningkatkan critical thinking skills dan self-regulated

learning siswa.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan tujuan dan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka ruang lingkup

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penggunaan model Learning Cycle 5E pada penelitian ini dengan sintaks yaitu
engagement, exploration, explanation, dan elaboration (Hanuscin & Lee 2008:
53).



. Critical thinking skills yang diukur pada penelitian ini meliputi indikator
elementary clarification, advance clarification, Basis support, strategies and
tactics, dan inference (Ennis, 1985).

. self-regulated learning yang diukur pada penelitian ini meliputi indikator
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, memiliki target belajar,
mengevaluasi hasil belajar, memiliki rasa optimis, memiliki kegigihan dalam
belajar, memiliki efistemic belivef, dan memilih serta melakukan kontrol diri
untuk menciptakan lingkungan yang optimal dalam belajar (Winda, & Hendro,
2022:82).

Materi pokok dalam penelitian ini adalah materi pencemaran lingkungan yang
diajarkan di kelas V11 semester ganjil dengan capaian pembelajaran yaitu Peserta
didik dapat merancang upaya-upaya mitigasi pencemaran lingkungan.

Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VIl SMP PGRI 1 Bandar
Surabaya, dengan sampel penelitian terdiri dari kelas VII A 25 orang sebagai
kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan model Learning Sycle 5E dan
kelas VI C sebanyak 24 orang sebagai kelas kontrol yang menggunakan metode

diskusi.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Model Learning Cycle 5E

Model pembelajaran siklus belajar 5E adalah model yang berfokus pada siswa dan
berlandaskan pada prinsip konstruktivisme. Model ini mendorong siswa untuk secara
aktif mencari dan membangun pemahaman mereka sendiri (Yuliati, 2020: 8). Melalui
model ini, siswa diberi kesempatan untuk mengoptimalkan cara belajar dan
kemampuan berpikir mereka, memudahkan pemahaman konsep yang diajarkan, dan
membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran (Tanfiziah, dkk., 2021: 3-4).

Penerapan model Learning Cycle 5E terbukti efektif dalam meningkatkan prestasi
belajar, penguasaan konsep, sikap ilmiah, serta keterampilan proses dan nalar siswa
(Parawangsa, dkk., 2022: 284). Learning Cycle 5E mampu mengaktifkan peserta
didik melakukan kegiatan eksplorasi, mengumpulkan data, mengolah data,
menganalisis, menyimpulkan, berdiskusi hingga mengomunikasikan hasil (Astriani,
2016: 73).

Dalam proses pembelajaran dengan model Learning Cycle 5E, guru berperan sebagai
motivator dan fasilitator yang bertugas mengelola berbagai tahap pembelajaran. Ini
dimulai dari tahap perencanaan, terutama terkait dengan penyusunan perangkat
pembelajaran, hingga pelaksanaan pembelajaran, seperti memberikan pertanyaan-
pertanyaan terarah dan membimbing siswa, serta evaluasi hasil belajar. model
Learning Cycle 5E terdiri dari lima tahap, yaitu: (a) membangkitkan minat
(engagement), (b) eksplorasi (exploration), (c) memberikan penjelasan (explanation),



(d) pengembangan lebih lanjut (elaboration), dan (e) evaluasi (evaluation) (Hanuscin
& Lee 2008: 53).

Tabel 1. Langkah-langkah Model Learning Cycle 5E

Fase Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik
Learning
Cycle 5E

Engagement  Menetapkan konteks atau topik  Mengaitkan pengalaman belajar yang
yang akan dipelajari. telah dimiliki siswa dengan pengalaman
Memberikan motivasi kepada  belajar saat ini.
siswa. Mulai membangun pemahaman awal
Menggali gagasan sains terbaru terhadap konsep yang akan dipelajari.
serta mengidentifikasi Menumbuhkan motivasi dan
miskonsepsi yang dimiliki ketertarikan siswa terhadap
siswa. pembelajaran.

Menentukan hal-hal yang perlu
diselidiki lebih lanjut oleh
siswa pada tahap berikutnya
(fase eksplorasi).

Exploration ~ Menyajikan sejumlah Menguraikan dan menguji gagasan
pengalaman dasar atau siswa melalui pengalaman atau
pengetahuan awal bagi siswa. pengetahuan baru.

Mengidentifikasi cara siswa Membandingkan pemikiran siswa
dalam mengolah pemahaman dengan gagasan siswa lain serta
konsep yang telah mereka penjelasan yang diberikan oleh guru.
peroleh.
Menetapkan hal-hal yang perlu
dijelaskan oleh siswa pada
tahap selanjutnya.
Explanation  Memberikan peluang kepada Menampilkan tingkat pemahaman siswa

siswa untuk memanfaatkan
pengetahuan sebelumnya
dalam memahami konsep dari
hasil eksplorasi sebelumnya.
Memperkenalkan istilah
formal, bahasa ilmiah, dan
informasi materi sesuai dengan
kebutuhan.

Mengidentifikasi konsep-
konsep yang memerlukan
perhatian instruksional lebih

saat ini.

Menyusun penjelasan dengan mengacu
pada pengalaman yang telah diperoleh
sebelumnya.

Menggunakan istilah formal, bahasa
ilmiah, dan materi konten untuk
mendukung siswa dalam
mendeskripsikan serta menjelaskan.
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mendalam.

Menentukan bentuk elaborasi
yang dapat membantu
mendukung pembelajaran pada
tahap selanjutnya.

Elaboration =~ Memberikan peluang bagi Menerapkan serta mentransfer
siswa untuk menerapkan atau pengetahuan dan keterampilan yang
mengembangkan ide-ide dimiliki siswa ke dalam situasi baru.
melalui aktivitas baru. Mengaitkan pengalaman sebelumnya
Mengevaluasi bagaimana siswa (pengetahuan terdahulu) dengan
memanfaatkan representasi kegiatan yang sedang berlangsung.
formal dari pengetahuan sains.  Mengungkapkan dan menyampaikan
Mengidentifikasi hal-hal ide-ide mereka saat ini.
penting yang perlu dievaluasi
pada tahap selanjutnya.

Evaluation Mengamati sejauh mana Mengevaluasi pembelajaran dengan

pengetahuan dan pemahaman
siswa dalam menerapkan
konsep yang baru dipelajari.
Mendorong siswa untuk
melakukan refleksi diri.
Membantu siswa menyadari
kelebihan dan kekurangan
mereka selama proses
pembelajaran..

mengajukan pertanyaan terbuka dan
mencari jawaban berdasarkan observasi,
bukti, dan penjelasan sebelumnya.
Menyimpulkan hasil belajar dan
menganalisis kelebihan serta
kekurangannya dalam proses
pembelajaran.

(Hanuscin & Lee 2008: 53).

Setiap fase memiliki fungsi tertentu dan membantu siswa merumuskan dan
memahami pengetahuan ilmiah, sikap, dan keterampilan. Model pembelajaran ini
dapat memfasilitasi siswa untuk memahami masalah dan fenomena ilmiah,
mengembangkan keterampilan kritis dan sikap ilmiah, meningkatkan prestasi belajar,
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam melakukan
penyelidikan ilmiah (Asrizal, at al, 2022).

2.1.1 Kelebihan dan Kekurangan Model Learning Cycle 5E
Adapun kelebihan dan kekurangan dari model Learning Cycle 5E sebagai berikut:

1. Kelebihan Model Learning Cycle
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2. Dapat meningkatkan motivasi belajar karena siswa terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran.

3. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengalaman yang
dapat dipahami dan diterima oleh orang lain.

4. Membantu siswa dalam mengembangkan potensi diri yang bermanfaat, kreatif,
bertanggung jawab, mampu mengaktualisasikan, serta mengoptimalkan diri
dalam menghadapi perubahan.

5. Menjadikan proses pembelajaran lebih bermakna. (Shoimin, 2014:61-62).

a. Kekurangan Model Learning Cycle

1. Pembelajaran menjadi kurang efektif jika guru tidak menguasai materi dan
langkah-langkah pembelajaran dengan baik.

2. Keberhasilan pembelajaran sangat bergantung pada keseriusan dan kreativitas
guru dalam merancang serta menjalankan proses pembelajaran.

3. Membutuhkan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan terorganisir.

4. Memerlukan lebih banyak waktu dan usaha dalam menyusun rencana serta

melaksanakan pembelajaran. (Shoimin, 2014: 61-62).

2.2 Critical Thinking Skills

Critical thinking skills merupakan kemampuan berpikir logis dan reflektif yang
berfokus pada pengambilan keputusan (Ennis, R.H., 1996). Gokhale (1955)
mendefinisikan critical thinking skills sebagai proses berpikir yang melibatkan
analisis, sintesis, dan evaluasi terhadap konsep. Siswono (2008) menjelaskan bahwa
critical thinking skills merupakan aktivitas mental yang mencakup pengumpulan dan
pengorganisasian informasi, pengujian, penghubungan, serta evaluasi terhadap
berbagai aspek dalam suatu situasi atau permasalahan. Sementara itu, Hendriana, dkk.
(2018) menegaskan bahwa critical thinking skills mencakup proses berpikir mulai
dari mengingat, memahami, menganalisis dengan cara membedakan, menafsirkan,
memberi alasan, mencari keterkaitan, merefleksikan, menyusun hipotesis, hingga
mengevaluasi. Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa

critical thinking skills merupakan proses berpikir ilmiah yang bertujuan untuk
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memahami, menganalisis, dan mengevaluasi informasi dari berbagai sumber. Critical

thinking skills ini menjadi salah satu capaian penting dalam pendidikan karena

mencerminkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang berkontribusi terhadap

perkembangan moral, sosial, dan ilmu pengetahuan. Feldman (2010:4) menguraikan

beberapa manfaat dari critical thinking skills, yaitu: 1) Membantu pengembangan diri

melalui kesadaran terhadap bias pribadi. 2) Meningkatkan keterampilan sosial dengan

berperan aktif dalam kelompok belajar di dalam maupun di luar kelas. 3) Mampu
memilih solusi terbaik dalam memecahkan masalah. 4) Memperoleh pemahaman

melalui pandangan orang lain. 5) Meningkatkan kemampuan menulis dan berbicara

dengan didukung bukti yang relevan. Berdasarkan uraian tentang definisi dan manfaat

tersebut, dapat disimpulkan bahwa critical thinking skills merupakan keterampilan

penting yang perlu dikembangkan dan menjadi fokus utama dalam proses

pembelajaran di sekolah. Kemampuan seseorang dalam critical thinking skills dapat

dikenali melalui beberapa indikator yang disajikan pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Indikator Critical Thinking Skills

No Indikator Aktivitas
1.  Elementary Clarification Melakukan identifikasi terhadap
(Memberikan penjelasan sederhana) masalah dengan memfokuskan pada
pertanyaan dan hal yang diketahui
dalam masalah.
2. Advance Clarification (Memberikan Melakukan identifikasi hubungan
penjelasan lebih lanjut) antara konsep-konsep dalam masalah
dengan membuat model matematika
dan penjelasan atau alasan atas solusi
yang ditawarkan dengan tepat
4.  Basis support Memberikan bukti yang menguatkan
(Membangun keterampilan dasar) Memiliki latar belakang pengetahuan
Menjawab soal berdasarkan
pengetahuannya terkait situasi
5. Strategies and Tactics (Menentukan Memilih dan menggunakan cara yang
strategi dan teknik) tepat untuk memecahkan masalah,
dan menghitungnya dengan tepat dan
benar
4.  Inference (Menyimpulkan) Membuat kesimpulan.

(Ennis, R. H., 1985)
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Menurut Beyer dalam De Bono (2007), ciri-ciri dari critical thinking skills mencakup
beberapa kemampuan penting, antara lain: (1) membedakan antara pernyataan fakta
yang dapat diverifikasi dan pernyataan berdasarkan nilai; (2) memilah informasi,
klaim, atau alasan yang relevan dan tidak relevan; (3) mengevaluasi keakuratan fakta
dari suatu pernyataan; (4) menilai kredibilitas suatu sumber tulisan; (5)
mengidentifikasi klaim atau argumen yang bersifat ambigu; (6) mengenali asumsi-
asumsi yang tidak dinyatakan secara eksplisit; (7) mendeteksi adanya bias atau
prasangka; (8) mengidentifikasi kesesatan berpikir (logical fallacies); (9) mengenali
ketidakkonsistenan logis dalam alur penalaran; dan (10) menilai kekuatan suatu

argumen atau klaim.

2.3 Self-Regulated Learning

Menurut Zimmerman, (2002) menyatakan bahwa Self- regulated learning adalah “are
individuals who are metacognitively, motivationally, and behaviorally active
participants in their own learning process”. Sedangkan menurut Bandura (1986)
mengartikan SRL sebagai “self-regulation as an individual’s control over his/her
emotions, thoughts, and behaviors during learning”. Dengan pembelajaran mandiri
(self-regulated learning), siswa akan lebih sadar akan hubungan fungsional antara
pola pikir dan tindakan mereka. Pembelajaran mandiri juga dapat mengubah
pandangan siswa tentang pembelajaran menjadi keterampilan yang dapat digunakan
untuk menganalisis tugas-tugas belajar, menetapkan tujuan, dan merencanakan cara
untuk melaksanakan tugas tersebut, menerapkan keterampilan, serta membuat
keputusan tentang bagaimana pembelajaran akan dilaksanakan. Menurut Gunadi et al,
(2020) SRL adalah suatu proses yang konstruktif dan aktif di mana siswa menentukan
tujuan belajarnya, berusaha memantau, mengatur, dan mengendalikan kognisi,
motivasi, dan perilaku dengan dibimbing dan dibatasi oleh kontekstual tujuan dan
karakteristik lingkungan.

Menurut Immerman dan Pintrich (dalam Faruq & Daliman, 2021: 78) self-regulated

learning (SRL) terbagi menjadi tiga bagian. Pertama, aspek perilaku yaitu siswa
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dapat mengontrol perilaku mereka saat belajar dan tempat belajar, serta
memanfaatkan sumber daya di sekitar mereka untuk meningkatkan proses belajar.
Kedua, aspek motivasi yaitu siswa memiliki keyakinan untuk mencapai tujuan belajar
mereka dengan motivasi yang mereka miliki, serta dapat mengendalikan emosi dan
pengaruhnya terhadap perasaan mereka selama proses belajar. Dan ketiga, aspek
kognisi yaitu siswa dapat mengatur strategi kognitif mereka dalam belajar, seperti
memproses informasi untuk mencapai tujuan belajar dan meningkatkan kinerja

pembelajaran mereka.

1.3.1 Aspek-Aspek Self-Regulated Learning

Aspek-aspek self-regulated learning Menurut Zimmerman (2002) self-regulated

learning terdiri dari tiga aspek yakni metakognisi, motivasi, dan perilaku.

a) Metakognisi, kemampuan metakognisi adalah kemampuan individu dalam
merencanakan, mengarahkan, memantau, dan mengevaluasi proses berpikir yang
kompleks dalam kegiatan belajar.

b) Motivasi merupakan fungsi dari kebutuhan awal individu dalam mengatur dan
berhubungan dengan rasa kompetensi, serta menjadi penggerak individu dalam
mengatur kegiatan belajar dengan indikator yang mencakup minat terhadap tugas
belajar dan efikasi diri.

c) Perilaku adalah usaha individu dalam mengatur diri, memilih dan menggunakan
lingkungan, serta menciptakan lingkungan yang mendukung kegiatan belajar,
dengan komponen perilaku yang mencakup interaksi dengan lingkungan untuk
mencapai tujuan pembelajaran (Winda & Hendro, 2022: 82).

1.3.2 Indikator - Indikator Self-Regulated Learning

Menurut Hidayati & Listyani (2013) terdapat enam indikator self regualtion learning
di antaranya adalah 1) Ketidak ketergantungan terhadap orang lain 2) Memiliki
kepercayaan diri 3) Berperilaku disiplin 4) Memiliki rasa tanggung jawab 5)
Berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri 6) Melakukan kontrol diri. Oktavera (2017)

Mengutarakan tentang indikator dalam self-regulation learning yaitu: 1) Inisiatif
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belajar 2) Mendiagnosa kebutuhan belajar 3) Menetapkan target dan tujuan belajar 4)
Memonitor, mengatur, dan mengontrol 5) Memandang kesulitan sebagai tantangan 6)
memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan, 7) Memilih dan menetapkan

sumber belajar 8) Mengevaluasi proses hasil belajar dan 9) Konsep diri.

Berdasarkan aspek-aspek dari self-regulated learning dan beberapa indikator yang
ditemukan, maka instrumen ini mengembangkan indikator-indikator sebagai berikut:
1) Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 2) Memiliki target dalam belajar
3) Memiliki strategi belajar 4) Mengevaluasi proses dan hasil belajar. 5) Memiliki
rasa optimis 6) Memiliki kegigihan dalam belajar. 7) Memiliki efistemic belivef. 8)
Memilih lingkungan yang optimal dalam belajar. 9) Melakukan kontrol diri untuk

menciptakan lingkungan belajar yang optimal.

1.4 Tinjauan Kedalaman Materi

Tabel 3. Keluasan dan Kedalaman Materi Pencemaran Lingkungan Kelas
VI1/Semester 2

Elemen Capaian pembelajaran
Elemen Pemahaman IPA Peserta didik dapat merancang upaya-upaya
mitigasi pencemaran lingkungan dan perubahan.

Keluasan Kedalaman
Pengantar pencemaran Pengertian pencemaran lingkungan
lingkungan Karakteristik pencemaran lingkungan:

1. Pencemaran air
2. Pencemaran udara
3. Pencemaran tanah

Faktor penyebab pencemaran 1. Manusia

lingkungan 2. Alam

Dampak pencemaran lingkungan |Dampak pencemaran lingkungan
1. Manusia

2. Hewan




3. Tumbuhan

Upaya mitigasi pencemaran
lingkungan

Upaya mitigasi pencemaran air
Upaya mitigasi pencemaran udara
Upaya mitigasi pencemaran tanah

1. Pengertian Pencemaran Lingkungan

Pencemaran lingkungan adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup, zat,
energi, dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia.
Akibatnya, kualitasnya turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan

lingkungan hidup tidak dapat berfungsi sesuai dengan peruntukannya

a. Pencemaran Udara

16

Pencemaran udara atau polusi udara adalah kondisi di mana terdapat zat fisik,
biologi, atau kimia di atmosfer yang jumlahnya dapat membahayakan kesehatan
manusia dan makhluk hidup lainnya (Siburian, 2020).

Pencemaran Air

Pencemaran air adalah peristiwa masuknya zat atau komponen lain ke dalam
perairan, yang mengakibatkan tercemarnya air dan menurunnya kualitasnya.
Padahal, air, terutama air bersih, memiliki peranan penting dalam kehidupan
makhluk hidup. Air yang tercemar tidak dapat digunakan dan dapat
menyebabkan penyakit.

Pencemaran Tanah

Pencemaran tanah umumnya disebabkan oleh pembuangan zat-zat kimia secara
langsung. Pencemaran juga dapat terjadi akibat sampah anorganik yang tidak
dapat terurai. Zat-zat yang masuk ke dalam tanah kemudian mengendap sebagai
bahan kimia beracun, yang dapat berdampak langsung pada manusia ketika

bersentuhan dengan tanah tersebut.

3. Faktor Penyebab Terjadinya Pencemaran Lingkungan

Pencemaran lingkungan disebabkan oleh kumpulan aktivitas manusia (populasi),

bukan oleh tindakan individu. Selain itu, pencemaran juga dapat terjadi akibat faktor

alam, seperti letusan gunung yang menghasilkan abu vulkanik, contohnya letusan

Gunung Merapi. Zat yang dapat mencemari lingkungan dan mengganggu
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kelangsungan hidup makhluk hidup disebut polutan. Polutan ini bisa berupa zat

kimia, debu, suara, radiasi, atau panas yang masuk ke dalam lingkungan.

4. Dampak akibat pencemaran lingkungan bagi pencemaran lingkungan
a) Pencemaran Udara
Dampak dari pencemaran udara dapat berskala mikro dan makro. Pada skala
mikro berdampak pada kesehatan. Seperti tubuh kekurangan oksigen, menjadi
lemas. Jika berlangsung lama dapat menyebabkan kematian. Dampak skala makro,
seperti terjadinya fenomena hujan asam, efek rumah kaca, dan penipisan lapisan
ozon.
b) Pencemaran Air
Air yang tercemar tidak lagi dapat digunakan untuk kegiatan sehari-hari karena
limbah yang mencemari air dapat membusuk, menyebabkan rasa dan bau yang
tidak sedap. Dampak pencemaran air antara lain adalah menjadi media penyebaran
penyakit, peningkatan alga dan eceng gondok, penurunan kadar oksigen dalam air
yang mengganggu organisme perairan, serta mengganggu pernapasan akibat bau
yang menyengat.
c) Pencemaran Tanah
Pencemaran tanah dapat mempengaruhi kesehatan manusia karena tanah yang
tercemar mengandung bakteri penyebab penyakit. Selain itu, pencemaran tanah
juga dapat berdampak pada pencemaran lingkungan. Penggunaan bahan
berlebihan dapat mengubahnya menjadi asam yang pada akhirnya memengaruhi
produktivitas tanaman.
5. Upaya mitigasi pencemaran lingkungan
Upaya mitigasi pencemaran lingkungan adalah serangkaian tindakan yang dilakukan
untuk mengurangi dampak negatif dari pencemaran yang telah terjadi, sekaligus
memulihkan kondisi lingkungan yang rusak. Upaya ini bertujuan untuk
mengendalikan kerusakan lebih lanjut dan mengembalikan ekosistem ke kondisi yang

lebih baik. Risiko dari pencemaran ini dapat diminimalkan dengan langkah-langkah



18

mitigasi yang bertujuan mengurangi dampak serta pengaruh yang ditimbulkan
(Fauzani, et al., 2023:8).

2.5 Kerangka Berpikir

Perkembangan pesat teknologi menuntut sumber daya manusia yang memiliki
keterampilan abad 21, seperti critical thinking skills dan self-regulated learning.
Namun, data menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia Indonesia
khususnya dalam critical thinking skills masih tergolong rendah, sebagaimana terlihat
dari hasil survei PISA. Critical thinking skills perlu dilatih sejak dini agar siswa
mampu mengambil keputusan, memecahkan masalah, dan mencapai hasil yang
efektif. Selain itu, kemampuan self-regulated learning membantu siswa belajar
mandiri, percaya diri, dan aktif dalam proses pembelajaran. Critical thinking skills
dan kemampuan self-regulated learning perlu dikembangkan melalui model
pembeljaran yang tepat. Salah satu model yang dapat menjadi alternatif adalah Model
Learning Cycle 5E (Engagement, Exploration, Explanation, Elaboration, dan

Evaluation).

Pada penggunaan model Learning Cycle 5E ini pada tahap yang pertama
mengenalkan siswa pada fenomena atau masalah yang relevan serta menghubungkan
pengetahuan yang telah dimiliki dengan konsep baru, proses ini memicu pengenalan
dasar terhadap masalah. Pada tahap selanjutnya siswa akan menganalisis informasi
yang diperoleh selama eksplorasi untuk mempertanyakan dan menguraikan konsep
lebih mendalam yang melatih siswa melakukan memberikan penjelasan lebih lanjut.
Selanjutnya siswa akan menyampaikan hasil dari eksplorasi mereka melalui diskusi,
presentasi atau pemaparan yang melatih siswa untuk mampu berargumen, menyusun
pemahaman dan membuat keputusan logis berdasarkan hasil eksplorasi. Selanjutnya
siswa akan menerapkan konsep dalam konteks yang lebih luas pada tahap ini siswa
akan dilatih untuk merancang cara-cara efektif dalam memecahkan masalah atau
menghadapi situasi tertentu. Tahap yang terakhir siswa akan diminta untuk menarik
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kesimpulan dari keseluruhan proses pembelajaran dengan mempertimbangkan data,
fakta, dan argumen yang telah mereka bangun. Hal ini juga terkait erat dengan self-
regulated learning, siswa akan secara aktif mengatur proses belajar mereka, termasuk
menetapkan tujuan, memonitor pemahaman, serta mengevaluasi efektivitas strategi
yang digunakan. Model Learning Cycle 5E akan menjadikan siswa terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran dan diharapkan mampu meningkatkan Critical

thinking skills dan self-regulated learning pada siswa.

Permasalahan

T

Ideal: Fakta:
Critical thinking skills Critical thinking skills dan
dan self-regulated self-regulated learning
learning siswa tinggi siswa masih rendah
Solusi

!

Penggunaan model Learning Cycle 5E

l

Hasil

.

critical thinking skills dan self-
regulated learning siswa meningkat

Gambar 1. Kerangka Berpikir
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Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi critical thinking skills dan
self-regulated learning adalah penggunaan model Learning Cycle 5E, sedangkan
variable terikat yang dipengaruhi oleh model Learning Cycle 5E adalah critical
thinking skills dan self-regulated learning siswa. Hubungan antara kedua variabel

tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.

Y,

Gambar 2. Hubungan Variabel

Keterangan :

X : Variabel bebas (Model Learning Cycle 5E)
Y; : Variabel terikat (critical thinking skills)

Y, : Variabel terikat (self-regulated learning)

2.6 Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1. Hipotesis pertama
H, = Tidak terdapat pengaruh signifikan penggunaan Model Learning Cycle
5E terhadap peningkatan critical thinking skills siswa
H, = Terdapat pengaruh signifikan penggunaan Model Learning Cycle 5E

terhadap peningkatan critical thinking skills siswa
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2. Hipotesis kedua
H, = Tidak terdapat pengaruh signifikan penggunaan Model Learning Cycle
5E terhadap peningkatan kemampuan self-regulated learning siswa
H, = Terdapat pengaruh signifikan penggunaan Model Learning Cycle 5E
terhadap peningkatan kemampuan self-regulated learning siswa



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di SMP PGRI 1 Bandar Surabaya yang beralamat di JI.
Pendidikan No. 2, Sidodadi, Kec. Bandar Surabaya, Lampung Tengah pada semester
ganjil tahun 2024/2025.

3.2 Populasi dan Sampel

Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling.
Populasi penelitian terdiri dari seluruh siswa kelas VII SMP PGRI 1 Bandar
Surabaya, terbagi dalam tiga kelas. Kelas VII A dijadikan kelas eksperimen yang
diberikan perlakuan dengan menggunakan model Learning Cycle 5E, sementara kelas
VII C berfungsi sebagai kelas kontrol dengan perlakuan menggunakan metode
diskusi.

3.3 Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen atau eksperimen semu. Desain yang
digunakan adalah non-equivalen control group design, yakni sampel dibagi menjadi
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen, diberikan
perlakuan pembelajaran dengan model Learning Cycle 5E, sementara pada kelompok

kontrol, diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan metode diskusi.
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Menurut Sugiyono, (2012) desain penelitian pretest-posttest kelompok non-equivalen

seperti berikut:

Tabel 4. Desain Non-Equivalen Control Group Design

Kelompok Pretest Variabel Bebas Posttest
Eksperimen 01 X 02
Kontrol 03 - 04

(Sumber: Sugiyono, 2012: 112)

Keterangan:

O1: Nilai pretest kelompok eksperimen

O3: Nilai posttest kelompok kontrol

O2: Nilai posttest kelompok eksperimen

O4: Nilai posttest kelompok kontrol

X: Perlakuan yang diterapkan pada kelas eksperimen
- . Perlakuan yang diterapkan pada kelas kontrol

Pada penelitian ini perlakuan yang diterapkan pada kelas eksperimen menggunakan
model Learning Cycle 5E, pada kelas kontrol menggunakan metode diskusi.

3.4 Prosedur Penelitian
1. Tahap Pra-Penelitian
1. Melakukan observasi di kelas dan wawancara dengan guru IPA kelas VII.
2. Melakukan studi literatur
3. Melakukan studi kurikulum terkait materi yang akan diteliti untuk memahami
capaian pembelajaran yang ingin dicapai.
4. Menyusun perangkat pembelajaran seperti modul ajar dan lembar kerja siswa.
5. Menyusun instrumen soal pretest/posttest serta angket untuk mengukur
kemampuan self-regulated learning.
6. Melakukan uji validitas pada instrumen.

7. Menganalisis hasil uji validitas instrumen penelitian.
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2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

1. Memberikan pretest kepada seluruh sampel penelitian.

2. Melakukan pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang sudah dibuat.

3. Memberikan perlakuan dengan menggunakan model Learning Cycle 5E pada
kelas eksperimen dan menggunakan metode diskusi pada kelas kontrol.

4. Memberikan posttest untuk mengukur critical thinking skills dan self-regulated
learning siswa.

5. Memberikan angket tanggapan peserta didik tentang penggunaan model

Learning Cycle 5E dan angket kemampuan self-regulated learning.

3. Tahap Pasca Penelitian
1. Mengolah data hasil tes critical thinking skills dan kemampuan self-regulated
learning siswa.
2. Melakukan uji statistik terhadap data yang diperoleh.
3. Menganalisis dan menarik kesimpulan berdasarkan hasil yang didapat dari

proses analisis data.

3.5 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan kualitatif.
Data kuantitatif yaitu data penilaian critical thinking skills siswa dan kemampuan
self-regulated learning. Sedangkan data kualitatif adalah angket respon siswa

terhadap pembelajaran menggunakan Learning Cycle 5E.

2. Teknik Pengumpulan Data

Data kuantitatif pada penelitian ini berupa hasil critical thinking skills siswa yang
diperoleh dengan teknik pengumpulan data berupa tes dengan materi pencemaran
lingkungan yang didapatkan pada saat pretest dan posttest serta hasil kemampuan
self-regulated learning siswa yang diperoleh dengan teknik pengumpulan data
menggunakan angket dengan skala likert. Sedangkan data kualitatif pada penelitian
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ini terkait respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan model Learning Cycle

5E yang diperoleh dengan teknik pengumpulan data menggunakan angket skala

Guttman yang dikumpulkan pada saat akhir pembelajaran.

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes critical thinking skills

dan angket. Berikut penjelasan kedua tes tersebut:

1. Tes critical thinking skills

Tes critical thinking skills dilakukan pada siswa berupa 9 soal dalam bentuk esai,

dengan rubrik penilaian yang memiliki skor maksimal 3 dan skor minimal 1.

Berikut ini adalah kisi-Kisi soal tes critical thinking skills.

Tabel 5. Kisi-kisi Soal Tes Critical Thinking Skills Peserta Didik

Capaian Tujuan Aspek Indikator  Juml
pembelajaran pembelajaran Critical ah
thinking
skills
Peserta didik 1. Karakteristik ~ Elementary Focus on 1
dapat pencemaran clarification  question
merancang tanah (Memberikan  Analyze
upaya-upaya 2. Karakteristik  penjelasan argument
mitigasi pencemaran sederhana) Ask and
pencemaran tanah answer
lingkungan clarificatio
n question
Understand
and use
basic
mathematic
Faktor penyebab Basic support Observe 1
pencemaran tanah  (Membangun and judge
keterampilan  observation
dasar) report
Use exiting

knowlwdge




1. Faktor Inference Make, and
penyebab (Menyimpulk judge
pencemaran an) inductive
udara dan inferences
dampak and
pencemaran arguments
udara Make, and

2. Faktor judge value
penyebab judgment
pencemaran air

1. Faktor Advance Define
penyebab dan clarification  terms, and
upaya mitigasi  (Memberikan judge
pencemaran penjelasan definition
udara lebih lanjut)  Think

2. Karakteristik, supposition
faktor penyebab ally
dan upaya
mitigasi
pencemaran air

3. Dampak
pencemaran
tanah

1. Upaya mitigasi  Strategisand Employ
pencemaran tactic rhetorical
tanah (strategi dan  strategies

2. Upaya mitigasi  taktik) Deal with
pencemaran rhetorical
udara strategies

3. Upaya mitigasi
pencemaran air

Sumber: Modifikasi Nazariani, (2021)

2. Angket Instrumen Kemampuan self-regulated learning (SRL)

Data mengenai kemampuan self-regulated learning (SRL) Indikator yang

digunakan mengacu kepada aspek menurut Zimmerman (dalam Lubis ,2016)

26

dimana self-regulated learning terdiri dari tiga aspek yakni metakognisi, motivasi,

dan perilaku yang kemudian dikembangkan menjadi indikator sebagai berikut. 1)
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Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 2) Memiliki target dalam belajar

3) Memiliki strategi belajar 4) Mengevaluasi proses dan hasil belajar. 5) Memiliki

rasa optimis 6) Memiliki kegigihan dalam belajar matematika 7) Memiliki

efistemic belivef 8) Memilih lingkungan yang optimal dalam belajar 9) Melakukan

kontrol diri untuk menciptakan lingkungan belajar yang optimal yang diukur

dengan skala linkert untuk mengukur tanggapan siswa dengan poin 4,3,2 dan 1

untuk mengukur kategori tanggapan sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju

(TS), dan sangat tidak setuju (STS).

Tabel 6. Kisi - Kisi Soal Tes Kemampuan Self-Regulated Learning

No. Dimensi Indikator Item soal Jumlah

1. Metakognisi Kemampuan siswa dalam 8,10,18 3
memecahkan masalah
Memiliki target dalam belajar 3,20,21 3
Memiliki strategi belajar 4 1
Mengevaluasi proses dan hasil 6 1
belajar.

2. Motivasi Memiliki rasa optimis 1,79,11 4
Memiliki kegigihan dalam 5,15 2
belajar
Memiliki efistemic belivef 2,6,14,19 4

3. Perilaku Memilih lingkungan yang 17,23,24 3
optimal dalam belajar
Melakukan kontrol diri untuk 12,13,16, 22 4
Menciptakan lingkungan belajar
yang optimal

Jumlah 24

(Pratiwi & Sri, 2019: 4)
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3. Angket skala Guttman untuk memperoleh data respon siswa terhadap pembelajaran
menggunakan model Learning Cycle 5E dengan jumlah 14 pertanyaan dengan pilihan

“Setuju” “Tidak setuju”.

3.7 Teknik analisis data
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif berupa hasil tes critical thinking skills
dan hasil angket kemampuan self-regulated learning siswa yang dianalisis

menggunakan software SPSS versi 25.

1. Uji Pra-syarat instrumen
1. Uji validitas (Uji Ahli)

Validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana suatu instrumen
dapat dianggap sah atau valid. Sebuah instrumen dianggap valid jika mampu
mengukur apa yang dimaksud dan dapat menghasilkan data yang akurat dari
variabel yang diteliti (Suharsimi, 2010). Uji validitas dalam penelitian ini
dilakukan melalui validasi ahli, yaitu salah satu metode pengumpulan data
untuk menilai kelayakan, ketepatan, dan kesesuaian instrumen. Validasi ahli
ini dilakukan oleh individu yang memiliki keahlian di bidangnya, dan hasil
konsultasi tersebut akan digunakan untuk menyempurnakan instrumen agar
layak digunakan. Penelitian validitas instrumen critical thinking skills
menggunakan rumus skala likert dengan Memberikan skor untuk setiap item
jawaban sangat baik (5), baik (4), cukup (3), kurang (2) dan sangat kurang (1).
Selanjutnya data yang diperoleh dari hasil validasi akan dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut:

Skor validitas =i—Zx 100% = 0.84x100% = 84%
(Sumber: Riduwan, 2012)

Selanjutnya untuk mengetahui kriteria validitas instrumen yang telah diuji,
dilakukan interpretasi validitas instrumen yang ditampilkan dalam tabel

berikut dengan nilai koefisean korelasi 84% dengan kriteria sangat valid.
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Tabel 7. Interpretasi Hasil Validitas Instrumen

Kategori Persentase
20% Sangat kurang valid
21%-40% Kurang valid
41%-60% Cukup valid
61%-80% Valid
81%-100% Sangat valid

(Sumber: Riduwan, 2012)

2. Pengujian Data Hasil Penelitian
Data kuantitatif critical thinking skills dan self-regulated learning diperoleh dari

soal Pretest-Posttest untuk critical thinking skills dan pre-angket dan post-angket
untuk self-regulated learning yang diujikan kepada siswa pada kelas eksperimen

dan kelas kontrol yang dihitung dengan rumus:
%=L x100
n

Keterangan:
x; = Jumlah skor yang diperoleh
n = jumlah skor maksimum

Selanjutnya, untuk mengetahui kriteria peserta didik yang telah diuji, dilakukan

interpretasi critical thinking skills yang ditampilkan dalam tabel berikut:

Tabel 8. Kriteria dan Skala Persentase Critical Thinking Skills

Skala Kriteria
80%-100% Sangat Baik
70%-79% Baik
60%-69% Sedang
50%-59% Kurang
0%-49% Sangat Kurang

Sumber: Arikunto (2016:245)

Selanjutnya, untuk mengetahui kriteria peserta didik yang telah diuji, dilakukan
interpretasi skor kuesioner yang ditampilkan dalam tabel berikut:
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Tabel 9. Kategori Rata-Rata Persentase Skor Kuesioner Self-Regulated Learning

Skala Kriteria
86%-100% Sangat Baik
76%-85% Baik
60%-75% Cukup
55%-59% Kurang
0%-54% Sangat Kurang

(Sumber: Purwanto, 2008)

Hasil skor pretest dan posttest pada critical thinking skills dan skor pre-angket dan
post-angket pada self-regulated learning akan dihitung nilai normalized gain (N-
gain) dengan menggunakan rumus berikut:

. X-Y
N — Gain =—
VA4

Keterangan:
X= skor nilai posttest atau post-angket
Y= skor nilai pretest atau pre-angket
Z= skor maksimal
Kriteria yang digunakan dalam interpretasi nilai N-gain adalah sebagai berikut:

Tabel 10. Kriteria Perolehan Nilai N-gain

Interval Koefisien Kategori
N-gain >0, 7 Tinggi

0,3 <N-gain = 0,7 Sedang
N-gain <0,3 Rendah

(Sumber: Wijaya, at al., 2021:41)

b. Angket dan Respon Peserta Didik
Analisis data respon diukur dengan skala Guttman untuk mengukur tanggapan

siswa dengan jumlah 14 pertanyaan dengan pilihan “Setuju” bernilai 1 dan pilihan

”Tidak setuju” bernilai 0.

Untuk perhitungan persentase kategori digunakan rumus sebagai berikut:

jumlah skor hasil yang diperoleh
% =2 YIRg TP x 100

jumlah skor ideal seluruh item

Selanjutnya, persentase yang diperoleh dikonversikan ke dalam kategori respon
peserta didik pada tebel berikut:
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Tabel 11. Kriteria Penilaian Penggunaan Model Learning Cycle 5E

Persentase Respon Peserta didik Kriteria
P=0% Semua Tidak Setuju
0% <P <25% Sebagian Kecil Setuju
25% <P <50% Hampir Setengahnya Setuju
P=50% Setengahnya Setuju
50% <P <75% Sebagian Besar Setuju
75% <P <100% Hampir Semua Setuju
P =100% Semua Setuju

(Sumber: Hartati, 2010: 60)

2. Uji Pra-Syarat Hipotesis

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah distribusi nilai critical
thinking skills dan self-regulated learning dalam penelitian ini normal atau
tidak, sehingga peneliti dapat memilih statistik yang sesuai dan relevan (Jakni,
2016). Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan aplikasi SPSS versi
25 dengan tingkat signifikansi 0,05, dan kriteria uji normalitas ditentukan
sebagai berikut:
1. Jika nilai sig > 0,05 maka data berada pada populasi berdistribusi normal
2. Jika nilai sig < 0,05 maka data berada pada populasi yang tidak

berdistribusi normal

b. Uji Homogenitas

Jika setiap data dalam populasi berdistribusi normal, maka langkah
selanjutnya adalah uji kesamaan dua varians (homogenitas) untuk mengetahui
apakah dua atau lebih sampel memiliki varians yang sama (homogen). Uji ini
diterapkan pada data critical thinking skills. Uji homogenitas dilakukan
menggunakan program SPSS versi 25.0 dengan tingkat signifikansi 5% atau
0,05.

Kriteria uji:

1. Jika nilai sig > 0,05 maka item dinyatakan homogen, sedangkan

2. Jika nilai sig < 0,05 maka item dinyatakan tidak homogen.
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4. Uji Hipotesis
Data hasil tes critical thinking skills dan self-regulated learning akan diuji

menggunakan uji independent sample t-test untuk mengetahui perbedaan nilai
rata-rata dua kelompok sampel independen jika data berdistribusi normal dan
homogen. Namun, jika data tidak berdistribusi normal atau tidak homogen,
akan dilakukan uji Mann-Whitney. Pengujian ini menggunakan aplikasi SPSS
versi 25.0 dengan kriteria uji sebagai berikut:

1. Jika nilai sig > 0,05 maka HO ditolak atau H1 diterima.
2. Jika nilai sig < 0,05 maka HO diterima atau H1 ditolak.

Uji Pengaruh (Effect Size)

Setelah dilakukan uji hipotesis diketahui bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dari penggunaan Learning Cycle 5E terhadap critical thinking skills
dan self-regulated learning, maka langkah selanjutnya adalah mengetahui
besar pengaruh tersebut dengan menggunakan perhitungan effect size dengan
rumus berikut:

d= (M; — My)/SDpootea

Keterangan:

d= Cohen’s d effect (besar pengaruh dalam persen)

M;= Mean kelas eksperimen

M,= Mean kelas kontrol
SDp001ea= Standar deviasi gabungan

Tabel 12. Interpretasi Nilai Effect Size

Effect size Interpretasi Efektivitas
0<d<0,20 Sangat rendah
0,21<d<0,50 Rendah
0,51-1,00 Sedang
> 1,00 Tinggi

(Cohen, 2008: 521).



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Adapun kesimpulan setelah melakukan penelitian dan analisis data yaitu:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model Learning Cycle 5E
terhadap critical thinking skills siswa pada materi pencemaran lingkungan
kelas VII SMP PGRI 1 Bandar Surabaya tahun ajaran 2024/2025 dengan nilai
effect size 3.2 kategori tinggi.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model Learning Cycle 5E
terhadap self-regulated learning siswa pada materi pencemaran lingkungan
kelas VII SMP PGRI 1 Bandar Surabaya tahun ajaran 2024/2025 dengan nilai
effect size 5.06 kategori tinggi.

5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah penulis buat terdapat

beberapa saran yang penulis sampaikan:

1. Penelitian lanjutan terkait model Learning Cycle 5E terhadap critical thinking
skills dan self-regulated learning siswa perlu dilakukan dan sebaiknya
melibatkan lebih banyak sekolah atau sampel yang lebih besar agar hasil
penelitian lebih general serta menerapkan model Learning Cycle 5E pada
materi pembelajaran IPA lainnya untuk melihat konsistensi pengaruhnya
terhadap critical thinking skills dan self-regulated learning.

2. Bagi peneliti yang tertarik untuk meneliti lebih lanjut terkait self-regulated

learning sebaiknya dilakukan pada jangka waktu yang lebih lama sehingga
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dapat melihat konsistensi peningkatan self-regulated learning pada siswa, dan

perlu adanya instrumen tambahan seperti wawancara.
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